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ABSTRAK 
 

Kebakaran hutan dan lahan basah telah menjadi salah satu masalah paling 

serius yang dihadapi Indonesia saat ini. Lahan basah merupakan kawasan dengan 

potensi kebakaran yang sangat tinggi, terutama saat memasuki musim kemarau. 

Kebakaran terus terjadi setiap tahunnya di hutan dan lahan di seluruh Indonesia, 

termasuk Kabupaten Ogan Ilir, Provinsi Sumatera Selatan. Secara topografi 

Kabupaten Ogan Ilir merupakan salah satu wilayah yang memiliki lahan basah yang 

cukup luas. Data dari Dinas Kehutanan Sumatera Selatan mencatat, terdapat 13.730 

hektar lahan yang terbakar sepanjang tahun 2019. Penelitian ini bertujuan untuk 

memetakan kawasan rawan bencana kabut asap di Kabupaten Ogan Ilir pada tahun 

2019. Metode yang digunakan adalah analisis spasial yang didasarkan pada analisis 

indeks ancaman, dan indeks kerentanan, di mana data yang berkaitan dengan 

kebakaran diolah melalui aplikasi Sistem Informasi Geografis (SIG). Data yang 

diperoleh merupakan data sekunder dari Badan Penanggulangan Bencana Daerah, 

Badan Pusat Statistik dan Dinas Kesehatan Kabupaten Ogan Ilir serta Pusat 

Pemanfaatan Pengindraan Jauh Lembaga Penerbangan Dan Antariksa Nasional. 

Dari hasil pemetaan kawasan rawan bencana kabut asap di Kabupaten Ogan Ilir 

diketahui bahwa kecamatan yang mempunyai kategori kawasan rawan bencana 

kabut asap tinggi  terdapat pada 7 Kecamatan, yaitu Kecamatan Indralaya, Indralaya 

Utara, Indralaya Selatan, Pemulutan, Tanjung Batu, Payaraman dan Kecamatan 

Rambang Kuang, Kemudian wilayah yang mempunyai kategori kawasan rawan 

bencana kabut asap sedang terdapat pada 6 Kecamatan, yaitu Kecamatan Lubuk 

Keliat, Pemulutan Barat, Tanjung Raja, Sungai Pinang, Muara Kuang, dan 

Kecamatan Rantau Alai, sedangkan wilayah yang mempunyai kategori kawasan 

rawan bencana kabut asap rendah terdapat pada 3 kecamatan, yaitu Kecamatan 

Pemulutan Selatan, Rantau Panjang dan Kecamatan Kandis. Dari hasil pemetaan 

tersebut dapat dilakukan identifikasi penyebab kawasan menjadi rawan bencana 

kabut asap, terutama di kecamatan yang paling terkena dampak sebaran kabut asap, 

sehingga dapat ditentukan upaya pencegahan dan mitigasi yang efektif untuk 

menangani kejadian tersebut di masa mendatang. 

 

Kata Kunci  : Kabut Asap, Sistem Informasi Geografis (SIG), Ogan Ilir 

Daftar Bacaan  : 34 (2002 – 2020)
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ABSTRACT 
 

Forest and wetland fires have become one of the most serious problems that 

Indonesia is facing nowdays. Wetland is a area with a very high fire potential, 

especially when entering the dry season. Fires constantly occured annually in the 

forest and wetland all around the country, including Ogan Ilir, South Sumatra. 

Topographically Ogan Ilir is one of the areas that has a fairly wide wetland. Data 

from the South Sumatra Forest Service recorded, that there were 13,730 hectares of 

land that were burned throughout 2019. This study aims to map the haze disaster-

prone area in Ogan Ilir in 2019. The method used in this study is spatial analysis 

based on the analysis of the threat index, and vulnerability index, where data related 

to fires is processed through the Geographic Information System (GIS) application. 

The data obtained is secondary data from the Regional Disaster Management 

Agency, the Central Statistics Agency and the Ogan Ilir District Health Office and 

also the Utilization Center for Deep Industry Institutions of the National Flight and 

Space. From the results of the mapping of the disaster-pron area of haze disaster in 

Ogan Ilir, it is known that the sub-districts that has a category as of high-scale haze 

disaster are in seven Districts, namely Indralaya, North Indralaya, South Indralaya, 

Pemulutan, Tanjung Batu, Payaraman and Rambang Kuang. Then the areas that 

have the category of  middle-scale haze disaster are in six Districts, namely Lubuk 

Keliat, Pemulutan Barat, Tanjung Raja, Sungai Pinang, Muara Kuang, and Rantau 

Alai, while areas that has a category of low-scale haze disaster are located in three 

districts, namely South Pemulutan, Rantau Panjang and Kandis. From the results of 

the mapping it can be identifiying the cause of the prone haze disaster, especially 

in the sub-districts that are most affected by the fog distribution, so some prevention 

and mitigation efforts can be determined effectively to face these incident in the 

upcoming future. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

  

 

1.1 Latar Belakang 

Hutan di Indonesia merupakan hutan terluas ke-3 di dunia, adapun hutan 

terluas pertama adalah Brazil lalu diikuti Zaire dan ketiga adalah hutan Indonesia. 

Luas hutan di Indonesia diperkirakan mencapai 63% luas daratan atau sekitar 

120,35 juta hektar (Erlina, 2017). Dari keseluruhan hutan di Indonesia sebanyak 27 

juta hektar adalah lahan gambut yang terletak di Sumatera, Papua, dan Kalimantan 

dengan total luas lahan gambut adalah 60% dari total lahan gambut di daerah tropis 

(Awaluddin, 2016). 

Permasalahan dari tahun ke tahun yang harus dihadapi bangsa Indonesia saat 

musim kemarau datang adalah terbakarnya hutan dan lahan basah. Saat musim 

kemarau kebakaran tidak hanya dialami oleh hutan saja lahan basah pun juga 

mengalami kebakaran terkhusus pada lahan gambut. Kebakaran yang terjadi pada 

lahan gambut lebih sulit untuk dipadamkan dikarenakan api tersebar tidak hanya di 

vegetasi bagian atas gambut akan tetapi hingga ke dalam lapisan tanah gambut yang 

mengakibatkan sulitnya pemantauan kebakaran. Jika kebakaran telah mencapai 

lapisan yang paling dalam usaha paling efektif untuk memadamkan api hanya bisa 

dilakukan dengan bantuan alam yaitu hujan lebat. Untuk  upaya memadamkan api 

dengan bantuan manusia memerlukan tenaga dan biaya yang sangat besar, selain 

itu tidak dapat dipastikan upaya tersebut berhasil untuk memadamkan api secara 

tuntas (Adinugroho et al., 2005). 

Umumnya kebakaran lahan dan hutan di Indonesia diakibatkan oleh dua hal, 

yakni karena kecerobohan manusia saat menjalankan kegiatan di dalam hutan dan 

pembukaan perkebunan dan lahan yang dilakukan secara sengaja dengan 

membakar. Daerah perkotaan di Indonesia memiliki permasalahan permukiman 

yang padat. Hal ini dikarenakan perkembangan dan pertumbuhan penduduk 

Indonesia yang meningkat seiring dengan waktu. Pertumbuhan penduduk bisa 

terjadi secara alamiah atau dikarenakan terjadi urbanisasi yang tidak terkendali 

yang mengakibatkan pertumbuhan penduduk pada suatu kota naik dengan tajam. 
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Tidak dapat dipungkiri daerah perkotaan merupakan daerah pusat yang memiliki 

kegiatan dan aktivitas yang lebih banyak dan baik daripada daerah perdesaan, 

sehingga mengakibatkan terjadinya urbanisasi. Urbanisasi adalah berpindahnya 

penduduk yang berasal dari desa menuju kota. Penyebab lain terjadinya urbanisasi 

adalah pemikiran dari penduduk desa bahwa kehidupan di perkotaan yang lebih 

baik dari pada kehidupan di desa dan akibat dari hal tersebut adalah 99% kebakaran 

hutan dan lahan gambut terjadi dikarenakan ulah manusia yang melakukan 

pembakaran dengan sengaja untuk membuka lahan baru atau karena kelalaian 

dalam penggunaan api (Subiyanto, 2020).  

Terjadinya rawan kebakaran hutan juga didukung oleh beberapa situasi dan 

kondisi tertentu seperti contoh gejala El Nino, terdegradasinya lahan gambut dan 

juga kondisi perekonomian dan sosial masyarakat yang masih rendah. Penyumbang 

asap kebakaran hutan dan lahan terbesar di Indonesia adalah provinsi di Kalimantan 

dan pada posisi kedua adalah Provinsi Sumatera Selatan, kebakaran hutan dan lahan 

yang pernah tercatat di Sumatera Selatan adalah  336.798 hektar. Salah satu 

kabupaten di Sumatera Selatan yang rawan mengalami kebakaran hutan dan lahan 

adalah Ogan Ilir, beberapa faktor yang menjadi pemicu terjadinya kebakaran adalah 

kemarau panjang yang mengakibatkan kandungan air yang semakin berkurang, 

selain itu membuang puntung rokok sembarangan dan pengelolaan lahan saat 

musim kemarau dengan cara membakar juga menjadi penyebab meluasnya 

kebakaran hutan dan lahan di Kabupaten Ogan Ilir (Lestari et al., 2020).  

Berdasarkan data matriks titik panas dari pantauan satelit Terra/Aqua 

(LAPAN) oleh Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan titik hotspot yang 

terpantau di Sumatera Selatan saat tahun 2016  berjumlah 140 titik, saat tahun 2017 

berjumlah 115 titik, saat tahun 2018 berjumlah 51 titik, dan saat tahun 2019 

berjumlah 3681 titik. Untuk jumlah total kebakaran hutan dan lahan menurut Dinas 

Kehutanan Sumatera Selatan, kebakaran hutan dan lahan yang terdapat di 

Kabupaten Ogan Ilir tercatat saat tahun 2014 sebanyak 17,728 hektar, saat tahun 

2015 sebanyak 12,297 hektar, saat tahun 2017 sebanyak 2,614 hektar, saat tahun 

2018 sebanyak 3,925 hektar, dan saat tahun 2019 sebanyak 13,730 hektar 

(Faturrahma, 2019). 
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Kabut asap adalah dampak yang paling terlihat akibat hutan dan lahan yang 

terbakar, yang dengan jelas sangat mengganggu kesehatan masyarakat. Selain itu 

kabut asap juga mengganggu kelancaran sistem transportasi baik itu transportasi 

darat, laut, udara dan transportasi sungai. Terjadinya kebakaran juga berdampak 

secara sektoral pada bidang perhubungan, kesehatan, ekonomi, ekologi dan sosial 

serta pandangan negara lain kepada Indonesia menjadi tercemar. (Pasaribu and 

Friyanto, 2006). Kabut Asap yang disebabkan karena terjadinya kebakaran hutan di 

Sumatera Selatan dapat memunculkan keresahan dan menimbulkan penyakit bagi 

masyarakat yaitu Infeksi Saluran Pernapasan Akut atau yang biasa disebut ISPA. 

Saat tahun 2015 bencana kabut asap di Provinsi Sumatera Selatan terjadi sejak 

Maret 2015. Data yang didapat untuk kasus Infeksi Saluran Pernapasan Akut 

(ISPA) sendiri yang terjadi di Provinsi Sumatera Selatan pada bulan Oktober 2015 

sebanyak 35.711 (Kementrian Kesehatan Republik Indonesia, 2015). Hal ini 

menyebabkan beberapa rumah sakit khususnya Puskesmas membludak dengan 

pasien ISPA, kebanyakan pasien adalah anak – anak dan lansia yang cenderung 

memiliki daya tahan tubuh lemah dan ditambah dengan harus menghirup udara 

yang telah tercemar dengan asap kebakaran hutan dan lahan (Suryani, 2012). 

Mencegah terjadinya kebakaran hutan dan lahan adalah upaya pencegahan 

serta pengurangan kemungkinan terjadinya kebakaran hutan dan lahan terjadi. 

Untuk mencegah kebakaran hutan dan lahan tersebut salah satunya dengan 

membuat peta rawan bencana kabut asap pada daerah yang sering terkena dampak 

kabut asap adalah penting dan dibutuhkan pemadam kebakaran dalam aktivitas 

pengendalian kebakaran hutan dan lahan maupun pengendalian penyebaran kabut 

asap. Menurut penelitian Rianawati et al., (2016) membuat data spasial akan lebih 

berguna dalam menyajikan gambaran secara jelas dan akurat tentang lokasi, jarak 

serta akses lokasi rawan kabut asap dengan sumber daya pemadam di lapangan. 

Sehubungan dengan itu, pembuatan peta kawasan rawan bencana kabut asap sangat 

dibutuhkan sebab peta ini memiliki peran penting untuk menolong pemadam 

kebakaran menentukan keputusan dan juga bisa dipakai sebagai informasi 

peringatan dini guna dilakukannya pencegahan dan pengendalian tersebarnya kabut 

asap. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Menurut data catatan dari Dinas Kehutanan Sumatera Selatan setiap tahunnya 

sering terjadi kebakaran lahan. Hal ini menimbulkan masalah baik dalam bidang 

kesehatan, bidang ekonomi, dan bidang sosial. Salah satu masalah kejadian 

kebakaran hutan dan lahan yang memiliki pengaruh yang paling besar dalam 

kehidupan ialah polusi kabut asap yang bisa mengakibatkan Infeksi Saluran 

Pernapasan Akut (ISPA). Salah satu metode umum dalam menganalisis sebuah 

fenomena penyebaran kabut asap adalah penyajian secara spasial, dengan 

menggunakan metode ini akan memberikan secara jelas serta akurat gambaran 

tentang lokasi, jarak serta aksesibilitas antara lokasi daerah rawan kabut asap 

dengan sistem peringatan dini di lapangan. Karena itu, pembuatan peta kawasan 

rawan bencana kabut asap dibutuhkan karena memiliki peran besar untuk 

membantu pemadam kebakaran dalam memutuskan serta juga dapat dipakai untuk 

informasi peringatan dini sebagai pencegahan dan pengendalian penyebaran kabut 

asap. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan  Umum 

Untuk mengetahui gambaran penyebaran kabut asap melalui pemetaan 

kawasan rawan bencana kabut asap menggunakan Geographic Information System 

(GIS) di Kabupaten Ogan Ilir. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

A. Menganalisis indeks ancaman penyebaran kabut asap pada kawasan 

rawan bencana kabut asap berdasarkan kemungkinan terjadinya dan 

besaran dampak yang pernah tercatat menggunakan Geographic 

Information System (GIS) di Kabupaten Ogan Ilir. 

B. Menganalisis indeks penduduk yang terpapar dari penyebaran kabut 

asap pada kawasan rawan bencana kabus asap berdasarkan kepadatan 

penduduk dan kelompok rentan menggunakan Geographic Information 

System (GIS) di Kabupaten Ogan Ilir. 
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C. Melakukan pemetaan ancaman penyebaran kabut asap pada kawasan 

rawan bencana kabut asap menggunakan Geographic Information 

System (GIS) di Kabupaten Ogan Ilir. 

D. Melakukan pemetaan kerentanan penyebaran kabut asap pada kawasan 

rawan bencana kabut asap menggunakan Geographic Information 

System (GIS) di Kabupaten Ogan Ilir. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini memberitahukan tentang pola sebaran dan daerah yang terkena 

dampak bencana kabut asap di Kabupaten Ogan Ilir Sumatera Selatan.  

1.4.2 Manfaat Praktis 

A. Bagi Peneliti 

Penelitian ini menjadi suatu acuan dalam proses belajar dengan 

menerapkan ilmu yang telah diperoleh selama menimba ilmu di bangku 

perkuliahan Strata-1 selama di Fakultas Kesehatan Masyarakat 

Universitas Sriwijaya. Selain itu penelitian ini diharapkan dapat 

menambah wawasan dan pengetahuan untuk peneliti mengenai 

pemetaan kawasan rawan bencana kabut asap menggunakan 

Geographic Information System (GIS) di Kabupaten Ogan Ilir. 

B. Bagi Masyarakat dan Pemerintah 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pola sebaran 

kawasan rawan kabut asap pada daerah yang rentan sehingga dapat 

dijadikan pertimbangan dalam perencanaan dan pengembangan 

wilayah secara optimal dan berkelanjutan serta juga dapat memberikan 

informasi dan pemanfaatan peta kawasan rawan kabut asap untuk 

digunakan dalam antisipasi terhadap bahaya kabut asap, serta prioritas 

utama dalam penanganan daerah yang rawan terhadap bahaya bencana 

kabut asap. 

C. Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah studi 

kepustakaan sebagai bahan referensi ilmiah dan dapat menjadi suatu 
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masukan yang bermanfaat bagi mahasiswa Fakultas Kesehatan 

Masyarakat Universitas Sriwijaya tentang pemetaan kawasan rawan 

bencana kabut asap menggunakan Geographic Information System 

(GIS) di Kabupaten Ogan Ilir. 

 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

1.5.1 Ruang Lingkup Lokasi 

Penelitian ini dilaksanakan di Kabupaten Ogan Ilir Sumatera Selatan 

1.5.2 Ruang Lingkup Materi 

Lingkup materi dalam penelitian ini adalah mengenai pemetaan kawasan 

rawan bencana kabut asap menggunakan Geographic Information System (GIS) di 

Kabupaten Ogan Ilir Tahun 2019.  

1.5.3 Ruang Lingkup Waktu 

Penelitian ini dilaksanakan pada Agustus – Oktober 2020.  
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